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ABSTRAK

Latar Belakang: Strabismus merupakan keadaan posisi kedua mata tidak sejajar yang disebabkan oleh
abnormalitas penglihatan binokuler atau anomali kontrol neuromuskuler terhadap motilitas okuler. Seseorang
dengan strabismus dapat mengalami penurunan kualitas hidup, memiliki tingkat pendidikan yang lebih rendah dan
keterbatasan dalam pengembangan diri. Tindakan pembedahan merupakan salah satu tatalaksana pada pasien
strabismus.

Tujuan: Mengetahui karakteristik kualitas hidup pasien dengan strabismus sebelum dan sesudah operasi
strabismus dengan menggunakan kuesioner Adult Strabismus (AS-20).

Metode: Penelitian deskriptif analitik dengan desain potong lintang. Data dikumpulkan restrospektif berdasarkan
rekam medis dan kuesioner AS-20 di Poliklinik Mata Divisi Strabismus RSUP Sanglah. Data karaktristik pasien
menggunakan analisis deskriptif dan analisis kuesioner AS-20 menggunakan uji T tes berpasangan dan tes
wilcoxon sign rank.

Hasil: Subjek penelitian berjumlah 15 orang, terdiri atas delapan (53,3%) laki-laki dan mayoritas berusia 20-29
tahun. Sembilan (60%) subjek penelitian mengeluhkan penglihatan buram dan empat (26,7%) mengeluhkan
diplopia. Mayoritas subjek memiliki deviasi lebih besar dari 20 prisma dioptri dengan diagnosis terbanyak adalah
eksotropia intermiten (46,7%). Penilaian kualitas hidup menggunakan kuesioner AS-20 didapatkan peningkatan
signifikan antara sebelum dan setelah operasi secara umum, aspek psikososial, dan fungsional (P<0,05). Tidak
didapatkan hubungan jenis kelamin atau jenis strabismus dengan kualitas hidup pasien.

Simpulan: Pasien strabismus mengalami penurunan kualitas hidup pada aspek fungsional dan psikososial. Terapi
pembedahan dapat memperbaiki manifestasi strabismus. Berdasarkan kuesioner AS-20 didapatkan peningkatan
kualitas hidup pasien seiring dengan perbaikan manifestasi klinis setelah pasien menjalani operasi strabismus.

Kata kunci : Strabismus., kualitas hidup., kuesioner AS-20.
ABSTRACT

Background: Strabismus means ocular misalignment that may be caused by any abnormalities in binocular vision
or anomalies of neuromuscular control of ocular motility. Adult with strabismus may have reduced quality of life,
lower level of education and limited advancement opportunities. Surgical therapy is one of management for
strabismus.

Purposed: To determine the characteristics of quality of life of strabismus patient before and after surgical
treatment using The Adult Strabismus Questionnaire (AS-20).

Method: A descriptive analytical study. Data collected retrospectively based on medical record and AS-20
questionnaire from patients at Strabismus Division Eye Clinic of Sanglah General Hospital. Characteristics data
and AS-20 questionnare analyzed using descriptive, pair T test and wilcoxon sign rank test.

Result: Total patients were 15 subjects, eight (53.3%) male and most of them are 20-29 years. Nine subjects
(60.0%) complained about blurred vision and four subjects (26.7%) had diplopia. The majority of subjects had a
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deviation greater than 20 diopters with the highest diagnosis was intermittent exotropia (46.7%). Quality of life of
strabismus patient using AS-20 found a significant improvement between preoperative and postoperative both in
general as well as in psychosocial and functional aspects (P<0.05). There was no relationship between gender or

type of strabismus with patient's quality of life.

Conclusion: Strabismus patients had decreased quality of life in functional and psychosocial aspects. Surgical
therapy improved the manifestations of strabismus. Based on AS-20, patient's quality of life improved along with
improvement in clinical manifestations after the patient underwent strabismus surgery.

Keywords : Strabismus., quality of life., AS-20 questionnaire

PENDAHULUAN

Strabismus atau mata juling, tropia dan heteropia
berasal dari Bahasa Yunani yang berarti ketidaksejajaran
okular. Ketidaksejajaran ini dapat disebabkan oleh tajam
penglihatan binokular yang tidak normal atau gangguan
neuromuskular yang mengatur gerakan bola mata.l? Pada
data National Health Survey of Individual di Amerika
Serikat didapatkan eksotropia (2,1%) lebih banyak dari pada
esotropia (1,2%) pada usia 4-74 tahun.? Data prevalensi
strabismus pada dewasa masih terbatas dan sedikit yang
menjelaskan mengenai kualitas hidup pasien. Beberapa
laporan menyebutkan prevalensi strabismus sangat beragam
pada anak-anak, mulai dari 2% sampai 6%.°

Manifestasi klinis yang dapat ditemukan pada
pasien strabismus adalah keadaan esotropia, eksotropia,
hyperopia, dan hipotropia. Keadaan lain yang dapat
ditemukan adalah nistagmus dan ambliopia. Pasien
mengeluh adanya penglihatan ganda, astenopia atau
kelelahan mata setelah pemakaian mata berkepanjangan,
penglihatan kabur, kesulitan membaca dengan nyaman, dan
sakit kepala.>* Hal tersebut dapat mempengaruhi kualitas
hidup pasien, baik dalam aspek psikososial maupun aspek
fungsional. Konsekuensi psikososial yang dapat dialami oleh
pasien strabismus, seperti rasa percaya diri yang rendah.*

Salah satu tatalaksana strabismus yang dilakukan
adalah tindakan pembedahan, baik untuk mengembalikan
posisi bola mata ke aksis visual normal sehingga dapat
mengurangi diplopia, mendapat atau mengembalikan fungsi
binokular dan mengembalikan bentuk anatomi normal.>67
Meskipun tindakan operasi strabismus pada pasien dewasa
tidak memberi perbaikan fungsi binokular, namun dapat
memperbaiki kepercayaan diri pasien sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidup pasien.® Pelaporan pasien yang
menjalani operasi strabismus sebaiknya tidak hanya hasil
motorik objektif, namun juga menilai dampak kualitas hidup
sehingga bisa mendapatkan semua manfaat dari operasi.”

Kualitas hidup pasien strabismus dapat diukur dengan
menggunakan instrumen kuesioner The Adult Strabismus 20
(AS-20). AS-20 dikembangkan oleh Haat, dkk® dengan
menggunakan metode induktif pada pasien strabismus yang
mengeluhkan diplopia. Kuesioner terdiri atas 20 pertanyaan,
menilai aspek psikososial dan aspek fungsional. Skor
penilaian menggunakan skala Likert-type). Total skor dinilai
dengan rentang O (kualitas hidup sangat buruk) sampai 100
(kualitas hdiup sangat baik).2
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Berdasarkan uraian di atas, kondisi strabismus dapat
mempengaruhi kehidupan pasien terutama dalam aspek
kualitas hidup secara fungsional ataupun psikososial.
Namun sampai saat ini masih belum banyak data mengenai
dampak serta kualitas hidup pasien strabismus di Indonesia,
khususnya di Bali. Oleh karena itu, penulis ingin meneliti
lebih lanjut mengenai karakteristik dan kualitas hidup pasien
strabismus sebelum dan setelah menjalani pengobatan di
RSUP Sanglah dengan menggunakan AS-20).

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini merupakan suatu penelitian observasional
dengan pendekatan potong lintang. Data dikumpulkan
secara retrospektif dengan mencatat karakteristik dan data
rekam medis serta data kuesioner AS-20 yang diisi oleh
pasien sebelum dan setelah menjalani operasi strabismus
bulan Januari 2019 hingga Desember 2020. Pasien dengan
rekam medis dan kuesioner AS-20 yang tidak lengkap akan
dieksklusi dari penelitian. Pemilihan sampel dilakukan
secara consecutive sampling dengan total 15 sampel. Alat
ukur yang digunakan dalam menilai kualitas hidup adalah
Adult Strabismus-20 Questionnaire yang dinilai saat pre-
operasi dan 1.5 - 3 bulan setelah operasi. kuesioner AS-20
yang telah diterjemahkan ke bahasa Indonesia terdiri atas 20
pertanyaan, dimana pertanyaan 1-10 menilai aspek
psikososial dan pertanyaan 11-20 menilai aspek fungsional.
Skor penilaian menggunakan skala Likert-type (tidak pernah
=100, jarang = 75, kadang-kadang = 50, sering = 25, selalu
= 0). Total skor dinilai dengan rentang 0 (kualitas hidup
sangat buruk) sampai 100 (kualitas hdiup sangat baik).2 AS-
20 juga dianalisis menggunakan Rasch score dan
dikelompokkan menjadi domain ‘persepsi diri’ (pertanyaan
1-4, 6), domain ‘interaksi’ (pertanyaan 5,7-10), domain
‘fungsi membaca’ (pertanyaan 12, 13, 16, 20), dan domain
‘fungsi umum’ (pertanyaan 11, 15, 17, 18).°

Semua data yang diperoleh dimasukkan ke dalam
tabel kerja dan dianalisis dengan program SPSS versi 26.0.
Data karakteristik subjek dianalisis secara deskriptif. Data
berskala kategorik nominal dan ordinal ditampilkan dalam
bentuk frekuensi dan persentase sedangkan untuk data
berskala numerik dalam bentuk median. Uji normalitas
menggunakan Shapiro-wilk. Uji Wilcoxon sign Rank dan
Uji T berpasangan digunakan untuk menganalisis hubungan
pada dua kelompok. P< 0.05 signifikan secara statisti
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HASIL

Pasien strabismus yang memenuhi kriteria inklusi pada
penelitian ini sebanyak 15 pasien. Karakteristik pasien
strabismus diperlihatkan pada tabel 1. Pasien strabismus
didominasi oleh jenis kelamin laki-laki yaitu sebesar 8
(53,3%). Subjek pada penelitian ini dikelompokkan
berdasarkan usia dan didapatkan terbanyak pada rentang
usia 20-29 tahun (40%). Karakteristik pekerjaan pasien
strabismus mayoritas adalah pekerja dan pelajar. Jenis
deviasi berdasarkan hasil pemeriksaan Krimsky dan
diagnosis terbanyak adalah eksodeviasi 9 (60,0%). Subjek
penelitian mengeluhkan penglihatan buram (60%) dan
diplopia ( 26,7%).

Penelitian ini membandingkan nilai kualitas hidup
pasien sebelum dan setelah menjalani menjalani operasi.
Nilai rata-rata AS-20 sebelum operasi adalah 60,94 dan
setelah operasi 72,16. Perbedaan skor AS-20 sebelum dan
setelah operasi signifikan secara statistik dengan nilai
P=0,014. Skor AS-20 dinilai berdasarkan aspek psikososial
dan aspek fungsional (Gambar 1). Pada penelitian ini, rerata
skor psikososial sebelum operasi adalah 53,33 dan setelah
operasi adalah 68,67. Perbedaan skor aspek psikososial
signifikan secara statistik dengan nilai P=0,017. Rerata skor
fungsional sebelum operasi adalah 63,83 dan setelah operasi
adalah 76. Perbedaan skor aspek fungsional signifikan
secara statistik dengan nilai P=0,019.

Tabel 1 Karakteristik pasien strabismus di Poliklinik Mata Divisi Strabismus RSUP Sanglah

Karakteristik Subjek Penelitian n (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 8 (53,3)
Perempuan 7 (46,7)
Usia
< 20 tahun 4 (26,7)
20 — 29 tahun 6 (40,0)
30 — 39 tahun 2 (13,3)
> 40 tahun 3(20,0)
Pekerjaan
Pelajar 5(33,3)
Pegawai 5 (3,.3)
Wiraswasta 4 (26,7)
Ibu Rumah Tangga 1(6,7)
Penglihatan Buram
Ya 9 (60,0)
Tidak 6 (40,0)
Diplopia Sebelum Operasi
Ya 4 (26,7)
Tidak 11 (73,3)
Diplopia Setelah Operasi
Ya 3(20,0)
Tidak 12(80,0)
Krimsky Sebelum Operasi (PD)
<20 3(20,0)
20 —45PD 6 (40,0)
>45PD 6 (40,0)
Krimsky Setelah operasi (PD)
<10 10(66,7)
>10 5(33,3)
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Diagnosis
Eksotropia Intermiten
Acquired Exotropia
Esotropia Inkomitan

Esotropia Kongenital
Acquired Nonaccomodative
Esotropia
Ambliopia
Ya 3 (20,0
Tidak 12(80,0)

2 (13,3)

7 (46,7)

2 (13,3)
3(20,0)

1(6,7)
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Gambar 1. Grafik rerata kualitas hidup pasien strabismus menggunakan Kuesioner AS-20

Gambar 2 menunjukkan gambaran kualitas hidup
pasien strabismus sebelum dan setelah operasi yang dinilai
menggunakan skor AS-20 berdasarkan domain persepsi diri,
interaksi, fungsi baca, dan fungsi umum. Domain persepsi
diri dan fungsi umum didapatkan peningkatan yang
signifikan secara statistik.
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Nilai rerata domain persepsi diri sebelum-operasi
adalah 48 dan setelah operasi 62,67 dengan P=0,019. Nilai
rerata domain interaksi sebelum operasi adalah 71,44 dan
setelah operasi 74,67 dengan P=0,210. Nilai rerata domain
fungsi baca sebelum operasi adalah 70,5 dan setelah operasi
79,17 dengan P=0,205. Nilai rerata domain fungsi umum
sebelum-operasi adalah 56,25 dan setelah operasi 70 dengan
P=0,015.
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Gambar 2. Grafik rerata kualitas hidup pasien strabismus berdasarkan Kuesioner AS-20 domain persepsi diri, interaksi,

fungsi baca, dan fungsi umum

PEMBAHASAN

Penelitian observasional dengan pendekatan potong
lintang secara retrospektif periode Januari 2019 hingga
Desember 2020 didapatkan 15 pasien strabismus yang
menjalani terapi pembedahan dan memiliki data rekam
medis lengkap serta mengisi kuesioner AS-20. Data
karakteristik sampel penelitian secara menyeluruh dapat
dilihat di Tabel 1. Sampel penelitian dikelompokkan
berdasarkan jenis kelamin, didapatkan laki-laki lebih banyak
yaitu sebesar 8 orang (53,3%). Berdasarkan usia, dimana
rentang usia terbanyak berada di usia rerata 20-29 tahun
yaitu sebesar 6 orang (40%).

Jenis strabismus terbanyak pada penelitian ini adalah
eksotropia intermiten. Acquired exotropia dan esotropia
inkomitan berkaitan dengan riwayat trauma dan ruptur otot
ekstraokular. Penelitian yang dilakukan Hashemi dkk
dengan total sampel 229.396 dan didapatkan prevalensi
strabismus eksotropia dan esotropia bervariasi di dunia. Hal
ini diperngaruhi oleh usia, daerah penelitian, dan tahun
publikasi. Penelitian lainnya menyebutkan bahwa kejadian
esotropia lebih banyak di negara barat, ras kaukasian dan
kulit putih sedangkan eksotropia lebih banyak ditemukan
pada kulit hitam dan populasi Asia.'°

Strabismus dapat ditangani dengan terapi pembedahan.
Beberapa penelitian melaporkan angka keberhasilan operasi
strabismus berkisar dari 35,6% sampai 80,5%. Indikator
keberhasilan  operasi  strabismus  sangat  beragam,
kebanyakkan peneliti menilai berdasarkan sisa deviasi
setelah operasi. Deviasi setelah operasi 5-10 PD untuk
esotropia dan 10-15 PD untuk eksotropia.® Besar deviasi
dapat dinilai saat sebelum dan setelah operasi melalui
pemeriksaan Krimsky. Pada penelitian ini didapatkan
mayoritas (80%) sampel memiliki deviasi pre-operasi lebih
besar dari 20 PD. Tingkat keberhasilan operasi yang tinggi
dimana didapatkan 66,7% didapatkan deviasi kurang dari 10
PD.

Manifestasi klinis yang didapatkan pada penelitian ini
adalah penurunan tajam penglihatan, diplopia dan
ambliopia. Tiga dari empat pasien masih mengeluhkan
diplopia setelah operasi. Sisa deviasi yang besar dan
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diplopia setelah operasi didapatkan pada kasus acquired
exotropia ataupun esotropia. Penelitian yang dilakukan oleh
Hatt, dkk menyebutkan bahwa kualitas hidup pasien
diplopia lebih rendah dari pada tanpa diplopia terutama pada
aspek  fungsional.'*'?  Operasi dapat membantu
mengembalikan tajam penglihatan binokular  pasien
strabismus dewasa dengan riwayat strabismus lama.’3
Pasien diplopia dilaporkan memiliki masalah yang lebih
parah dari pada pasien tanpa diplopia dalam menjalani
aktivitas sehari-hari. Tindakan operasi tidak dapat
mengembalikan tajam penglihatan binokular terbaik di
seluruh posisi arah bola mata, tetapi koreksi di posisi primer
atau posisi membaca meningkat secara signifikan.4

Ambliopia dapat terjadi bersamaan dengan strabismus
ataupun tanpa strabismus. Secara fungsi, ambliopia dan
strabismus memiliki dampak yang sama, yaitu penurunan
atau hilangnya kemampuan stereopsis. Sedangkan untuk
dampak psikososial hanya berdampak pada strabismus
dikarenakan terdapat penampilan yang tidak normal pada
posisi mata.’® Beberapa kondisi yang mungkin bisa
menurunkan kualitas hidup pasien antara lain disfungsi
penglihatan, gangguan kepercayaan diri, perasaan rendah
diri, faktor sosial dan emosi.’® Pada penelitian ini,
didapatkan dua pasien ambliopia strabismus dan satu pasien
ambliopia deprivatif dengan riwayat katarak kongenital
yang mengalami penurunan kualitas hidup

Kuesioner AS-20 digunakan untuk menilai kualitas
hidup pasien strabismus dan atau ambliopia dengan
interpretasi skor 0 menandakan kualitas hidup paling buruk
dan skor 100 menandakan kualitas hidup sangat baik. Pada
penelitian ini, kuesioner AS-20 dinilai saat pre-operasi dan
1.5 - 3 bulan setelah operasi dan didapatkan perbaikan rerata
skor quesioner pasien pre-operasi (60,94) dan setelah
operasi (72,16). Perbedaan skor AS-20 tersebut signifikan
secara statistik dengan nilai P=0,014. Hasil serupa telah
dilaporkan oleh beberapa penelitian sebelumnya.t?’
Penelitian yang dilaporkan oleh Power, dkk menilai
kualitas hidup 35 pasien yang menjalani pre-operasi dan
dalam 18 bulan setelah operasi dimana didapatkan rerata
peningkatan skor AS-20 sebesar 14,29 (P = 0,0018).Y
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Secara umum, skor kuesioner meningkat setelah operasi.
Hal ini dapat disebabkan oleh perbaikan deviasi dan tidak
ada diplopia setelah operasi.’® Penelitian yang dilakukan
oleh Hatt, dkk melaporkan bahwa adanya hubungan gejala
depresi dengan hasil skor yang rendah. Depresi yang
berkaitan dengan strabismus ataupun tidak, dapat
menurunkan kualitas hidup pasien.?

Penelitian ini juga menilai skor aspek psikososial dan
fungsional yang ada pada kuesioner AS-20, dimana
didapatkan peningkatan signifikan skor psikososial
(P=0,017) dan skor fungsional (P=0,019) setelah operasi.
Strabismus tidak hanya bedampak pada penampilan, namun
juga pada aspek sosial seperti kesempatan bekerja,
kepercayaan diri, dan kemampuan untuk berinteraksi atau
berteman. Pasien strabismus dengan potensi binokular yang
buruk dan menjalani operasi, didapatkan perbaikan
signifikan di aspek psikososial dan fungsional. Perbaikan
signifikan kualitas hidup di aspek psikososial ini terjadi
karena banyak cakupan perbaikan hubungan sosial setelah
operasi. Sedangkan perbaikan aspek fungsional karena
adanya perbaikan fusi sensoris perifer setelah operasi.*®
Penelitian yang dilaporkan oleh Liebermann, dkk menilai
kualitas hidup aspek fungsional berdasarkan kuesioner AS-
20 terhadap 20 pasien strabismus tanpa diplopia yang
menjalani pre-operasi dan 6-19 bulan setelah operasi.
Penelitian tersebut didapatkan perbaikan aspek fungsional
setelah operasi (9 dari 10 pertanyaan).?’ Hasil peneitian
lainnya yang menunjukkan perbaikan rerata kualitas hidup
dilaporkan oleh Flodin, dkk dimana perbaikan fungsional
yang lebih besar dari pada psikososial pada pasien
cyclodeviation.'* Hasil yang berbeda ini dapat terjadi
dikarenakan beberapa hal, seperti keadaan penyakit atau
karakteristik dari sampel penelitian. Pada penelitian ini,
tindakan operasi memperbaiki kualitas hidup pasien baik
aspek psikososial ataupun fungsional.

Kuesioner AS-20 juga dikelompokkan menggunakan
analisis Rasch-Score menjadi: domain persepsi diri,
interaksi, fungsi baca, dan fungsi umum. Skor domain
interaksi dan fungsi baca mengalami peningkatan, namun
tidak signifikan secara statistik (P= 0,21 dan P=0,205).
Domain persepsi diri dan fungsi umum didapatkan
signifikan secara statistik (P=0,019 dan P=0,015). Beberapa
faktor yang berkaitan dengan kegagalan perbaikan skor
kuesioner AS-20 setelah operasi antara lain: diplopia,
kepribadian tipe D, deviasi setelah operasi yang besar, atau
deviasi vertikal.?! Pada penelitian yang dilakukan oleh
Lieberman, dkk, dimana didapatkan perbaikan signifikan
kualitas hidup domain fungsi baca dan fungsi umum setelah
operasi (71,0 menjadi 86,5 dan 66,4 menjadi 87,5).
Penelitian kasus kontrol di Istambul melaporkan bahwa
pasien strabismus sering disertai dengan kelainan psikiatri
seperti fobia sosial (26 dari 49 subjek penelitian).?? Hal
tersebut menimbulkan masalah pada interaksi karena pasien
merasa rendah diri, tidak berani membuat kontak mata
ataupun komunikasi sosial.?® Pada penelitian ini didapatkan
perbaikan rerata skor domain interaksi dan fungsi baca pre-
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operasi yang cukup tinggi sehingga peingkatan setelah
operasi dinilai tidak berdampak signifikan secara statistik.

Kualitas hidup pasien dapat berbeda-beda dan
dipengaruhi oleh penyakit, derajat penyakit, gambaran
demografi, status sosial-ekonomi dan latar belakang budaya.
Penilaian kualitas hidup menjadi fokus saat ini sehingga
mulai dikembangkan kuesioner yang spesifik terhadap
penyakit tertentu.’® Adapun beberapa keterbatasan dalam
penelitian ini antara lain penelitian ini hanya mengevaluasi
hasil kuesioner pada satu periode waktu dan periode follow
up Yyang pendek. Penelitian sebelumnya menyebutkan
bahwa bisa didapatkan peningkatan skor kualitas hidup
pasien seiring dengan waktu penyembuhan keadaan setelah
operasi.” Kualitas hidup 18 bulan setelah operasi lebih baik
dari pada 3 bulan setelah operasi, hal ini menunjukkan
waktu pengambilan data kuesioner dapat mempengaruhi
perubahan kualitas hidup setelah operasi.’

1. SIMPULAN DAN SARAN

Pada penelitian ini didapatkan 15 pasien strabismus, 8
(53,3%) di anataranya adalah laki-laki. sebanyak 80%
pasien memiliki deviasi horizontal sebelum operasi > 20 PD
dan 66,7% pasien memiliki < 10 PD setelah menjalani terapi
pembedahan. Diagnosis terbanyak yang ditemukan adalah
eksotropia intermiten dan 3 dari pasien tersebut memilki
diplopia dan ambliopia. Pasien strabismus mengalami
penurunan kualitas hidup pada aspek fungsional dan
psikososial. Terapi pembedahan dapat memperbaiki
manifestasi strabismus, seperti keluhan diplopia dan derajat
deviasi bola mata. Berdasarkan penilaian kuesioner AS-20
pada pasien strabismus yang menjalani operasi, didapatkan
peningkatan kualitas hidup di aspek psikososial dan
fungsional.

Pemeriksaan yang lengkap, berkala dan sistem
pencatatan yang lebih baik untuk pasien yang menjalani
terapi di RSUP Sanglah Denpasar khususnya divisi
strabismus. Adapun hal lain yang dapat di teliti kedepannya
antara lain, meneliti kualitas hidup pasien secara berkala
tidak hanya di satu waktu atau membandingkan kualitas
hidup pasien dengan instrumen lain yang terkait dengan
keluhan ambliopia atau diplopia.
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